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Abstract

The purpose of this research is to investigate causal relationship between financial literacy and
financial behavior, financial behavior and financial satisfaction, and between financial literacy and
financial satisfaction. The analysis technique used was Granger Causality analysis. The research data
was obtained using questionnaire distributed to 100 respondents. The repondents are Indonesian
citizens in productive age (15-64 years). The results show a one-way causality between financial
literacy and financial behavior, between financial behavior and financial satisfaction, but there is no
causality relationship (independence) between financial literacy and financial satisfaction.
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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan sebab akibat dari literasi finansial dan perilaku
finansial, perilaku finansial dan kepuasan finansial, serta antara literasi finansial dan kepuasan
finansial. Teknik analisis yang digunakan adalah analisa Granger Causality. Data dikumpulkan
dengan menggunakn kuesioner yang dibagikan kepada 100 responden. Para responden adalah
warga Indonesia berusia produktif (15-64) tahun. Hasil yang didapatkan menunjukkan adanya
hubungan sebab akibat antara literasi finansial dengan perilaku financial, serta antara perilaku
finansial dankepuasan finansial. Sementara hubungan antar literasi finansial dan kepuasan finansial
tidak ditemukan.

Kata kunci: Literasi finansial; perilaku finansial; kepuasan finansial

1. Pendahuluan

Perkembangan dunia keuangan di era modern yang semakin kompleks telah
memberikan banyak pilihan bagi masyarakat dalam berperilaku dengan tujuan untuk
mencapai kepuasan finansial. Dalam mencapai kepuasan finansial diperlukan perilaku
keuangan individu yang mengarah pada perilaku keuangan yang baik dan bertanggung jawab
serta pemahaman yang baik akan keuangan itu sendiri. Pemahaman mengenai keuangan atau
yang lebih sering disebut dengan literasi keuangan menurut Otoritas Jasa Keuangan adalah
tingkat pengetahuan, keterampilan, keyakinan yang mempengaruhi sikap dan perilaku untuk
meningkatkan kualitas pengambilan keputusan dan pengelolaan keuangan dalam rangka
mencapai kesejahteraan.

Otoritas Jasa Keuangan (O]JK) melakukan survei berskala nasional untuk mengetahui
tingkat literasi keuangan di kalangan masyarakat. Pada survei pertama yang dilakukan pada
tahun 2013 diketahui bahwa indeks literasi keuangan masyarakat Indonesia sebesar 21,84%
yang berarti dari setiap 100 penduduk Indonesia hanya 21 orang yang well literate. Kemudian
survei kedua di tahun 2016 menunjukkan bahwa indeks literasi keuangan sebesar 29,66%.
Angka tersebut meningkat sebesar 7,82% dibanding hasil survei pertama di tahun 2013. Pada
tahun 2019 dilakukan survei yang ketiga dan menunjukkan bahwa indeks literasi masyarakat
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Indonesia mencapai 38,03% yang berarti dalam kurun waktu 3 tahun terjadi peningkatan
pemahaman mengenai keuangan oleh masyarakat Indonesia sebesar 8,37%.

Literasi keuangan erat kaitannya dengan pengelolaan keuangan dimana semakin tinggi
tingkat literasi keuangan seseorang diharapkan akan semakin baik pula perilaku keuangan
orang tersebut. Pengelolaan keuangan yang baik akan menciptakan kepuasan dalam diri
individu dalam hal keuangan. Kepuasan keuangan merupakan kepuasan seseorang terhadap
kondisi keuangannya. Faktor yang berpengaruh terhadap kepuasan keuangan antara lain
literasi keuangan dan perilaku keuangan (financial behavior) (Halim, 2015).

Neni Erawati & Susanti (2016) menyatakan bahwa literasi keuangan berpengaruh
terhadap perilaku keuangan seseorang. Hal ini didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh
Anggraeni & Tandika (2019), serta Bunga Yulinar dkk (2020). Nadhia Armilia & Yuyun Isbanah
(2020) menyatakan bahwa perilaku keuangan yang dimiliki individu memiliki pengaruh
signifikan terhadap tingkat kepuasan keuangan yang mana apabila semakin baik perilaku
keuangan yang dimiliki seseorang maka akan semakin baik pula kepuasan keuangan yang
dirasakan oleh orang tersebut.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat hubungan sebab-akibat
(kausalitas) antara ketiga variabel tersebut yaitu literasi keuangan, perilaku keuangan, dan
kepuasan keuangan. Hal ini dikarenakan berdasarkan pemaparan yang telah disebutkan
diketahui bahwa setiap variabel memiliki pengaruh terhadap variabel lain dan berdasarkan
penelitian terdahulu yang telah dilakukan oleh peneliti sebelumnya hanya sebatas membahas
pengaruh masing-masing variabel dan belum diketahui apakah masing-masing variabel
tersebut yaitu literasi keuangan, perilaku keuangan, dan kepuasan keuangan memiliki
hubungan sebab-akibat (kausalitas) satu sama lain.

Teori Subjective Well-Being (SWB) merupakan penilaian secara positif dan baik
terhadap kehidupan dimana seseorang dikatakan memiliki subjective well-being yang tinggi
jika mengalami kepuasan hidup dan sering bersuka-cita serta jarang mengalami emosi yang
tidak menyenangkan seperti kesedihan dan kemarahan (Diener, 2009). Subjective well-being
terdiri dari dua komponen yang saling berhubungan yaitu kepuasan hidup dan perasaan
menyenangkan. Perasaan menyenangkan merujuk pada mood dan emosi sedangkan kepuasan
hidup merujuk pada penilaian kognitif pada kepuasan hidup.

Literasi keuangan adalah pengetahuan keterampilan, dan keyakinan yang
mempengaruhi sikap dan perilaku untuk meningkatkan kualitas pengambilan keputusan
pengelolaan keuangan dalam rangka mencapai kesejahteraan (0JK, 2016).

Perilaku keuangan adalah ilmu yang menjelaskan perilaku seseorang dalam hal
mengatur keuangan mereka (Amanah dkk, 2016). Individu yang memiliki kemampuan untuk
membuat keputusan yang benar mengenai keuangan tidak akan memiliki masalah keuangan
di masa depan dan menunjukkan perilaku keuangan yang sehat dan mampu menentukan
prioritas kebutuhan (Chinen & Endo, 2012).

Kepuasan keuangan adalah kondisi keuangan yang sehat secara finansial sehingga
individu merasa bahagia dan bebas dari rasa khawatir terhadap kondisi keuangan yang
dimiliki (Chandra & Memarista, 2015).
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2. Metode

2.1. Uji Validitas

Uji validitas yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji Korelasi Pearson Product
Moment dengan kriteria pengambilan keputusan bahwa instrumen penelitian dapat dikatakan
valid apabila nilai r-hitung = r-tabel. Adapun nilai r-tabel dalam penelitian ini sebesar 0,196.
Berdasarkan hasil penelitian, diketahui bahwa seluruh item yang digunakan dalam penelitian
ini memiliki nilai r-hitung = 0,196. Berikut ditampilkan hasil uji validitas yang telah dilakukan:

Tabel 1. Hasil Uji Validitas Instrumen

Variabel Item R-hitung R-tabel Keterangan
Literasi Keuangan LK1 0.386 0,196 Valid
LK2 0,347 0,196 Valid
LK3 0,342 0,196 Valid
LK4 0,473 0,196 Valid
LK5 0,453 0,196 Valid
LK6 0,605 0,196 Valid
LK7 0,678 0,196 Valid
LK8 0,593 0,196 Valid
LK9 0,531 0,196 Valid
LK10 0,440 0,196 Valid
Perilaku Keuangan PK1 0,256 0,196 Valid
PK2 0,461 0,196 Valid
PK3 0,448 0,196 Valid
PK4 0,703 0,196 Valid
PK5 0,364 0,196 Valid
PK6 0,704 0,196 Valid
PK7 0,697 0,196 Valid
PK8 0,599 0,196 Valid
PK9 0,725 0,196 Valid
PK10 0,642 0,196 Valid
Kepuasan Keuangan KK1 0,788 0,196 Valid
KK2 0,665 0,196 Valid
KK3 0,646 0,196 Valid
KK4 0,497 0,196 Valid
KK5 0,662 0,196 Valid

Sumber: Data Diolah

2.2. Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji Cronbach’s Alpha dengan
kaidah keputusan jika nilai Cronbach’s Alpha > 0,60 maka instrumen dapat dikatakan reliabel.
Berdasarkan hasil uji reliabilitas yang telah dilakukan menunjukkan bahwa nilai Cronbach;s
Alpha masing-masing variabel yaitu 0,631, 0,754, dan 0,667 sehingga dapat dikatakan bahwa
seluruh data yang digunakan adalah reliabel.

2.3. Uji Kausalitas Granger

Uji kausalitas pada penelitian ini menggunakan Pairwise Granger Causality Test dengan
taraf signifikansi 5% dan kaidah keputusan jika nilai probabilitas lebih kecil dari 0,05 (o = 5%)
maka dapat dikatakan bahwa variabel memiliki hubungan kausalitas. Namun, perlu diketahui
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bahwa arah dari kausalitas sangat bergantung pada jumlah lag yang diikutsertakan dan untuk
menentukan pilihan lag optimum dapat menggunakan Akaike Information Criteria (AIC). Untuk
menentukan pilihan lag optimum yang akan diikutsertakan dapat dilihat dari nilai AIC
minimum (paling kecil) dari masing-masing lag.

Berikut disajikan hasil uji lag optimum pada masing-masing lag:

Tabel 2. Hasil Uji Lag Optimum (AIC)

Lag LogL LR FPE AIC SsC HQ
- *
0 892.6677 NA 57377.52 19.47104 19.55327 19.50423
- * * * *
1 876.3525 31.21156 48949.54 19.31201 19.64094 19.44477
2 873.3245 5.595261 55775.51 19.44184 20.01746 19.67416
3 8693991 6.997401 62386.92 19.55216 20.37448 19.88405
4. 4866410 13.62774 64047.79 19.57530 20.64432 20.00677
5. 858.8919 4.249520 74022.63 19.71504 21.03076 20.24608

Sumber: Data Diolah

granger selanjutnya.

Berdasarkan hasil uji lag optimum yang telah dilakukan dapat diketahui bahwa nilai AIC
terkecil berada pada lag 1 yaitu sebesar 19.31201. Selain itu dapat dilihat pula dari tabel hasil
uji lag optimum diatas bahwa pada kolom lag 1 memiliki tanda bintang paling banyak yaitu
tanda bintang pada kriteria LR, FPE, AIC, dan HQ. Hal ini menunjukkan bahwa panjang lag
optimum terletak pada lag 1 sehingga lag 1 yang akan digunakan dalam pengujian kausalitas

Berikut disajikan hasil uji kausalitas Granger menggunakan lag 1:

Tabel 3. Hasil Analisis Kausalitas Granger

Pairwise Granger Causality Tests

Date: 05/07/21 Time: 18:54
Sample: 1 100

Lags: 1

Null Hypothesis: Obs F-Statistic Prob.
LK does not Granger Cause KK 99 1.95479 0.1653
KK does not Granger Cause LK 1.22276 0.2716
PK does not Granger Cause KK 99 12.6057 0.0006
KK does not Granger Cause PK 2.11478 0.1491
PK does not Granger Cause LK 99 1.01653 0.3159

LK does not Granger Cause PK

6.91088 0.0100

Sumber: Data Diolah

857



Jurnal Ekonomi, Bisnis dan Pendidikan, 1(9), 2021, 854-861

Berdasarkan hasil uji kausalitas Granger diatas dapat diketahui hubungan kausalitas
sebagai berikut:

Variabel literasi keuangan secara statistik signifikan dalam mempengaruhi perilaku
keuangan, hal ini dapat dilihat dari nilai prob sebesar 0,0100 lebih kecil dari 0,05 (o = 5%).
Namun sebaliknya, variabel perilaku keuangan secara statistik tidak signifikan dalam
mempengaruhi literasi keuangan, hal ini dapat dilihat dari nilai prob sebesar 0,3159 lebih
besar dari 0,05 (a = 5%). Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan
kausalitas satu arah (unidirectional causality) antara variabel literasi keuangan dengan
perilaku keuangan.

Variabel perilaku keuangan secara statistik signifikan dalam mempengaruhi kepuasan
keuangan, hal ini dapat dilihat dari nilai prob sebesar 0,0006 lebih kecil dari 0,05 (o = 5%).
Sedangkan sebaliknya, variabel kepuasan keuangan secara statistik tidak signifikan dalam
mempengaruhi perilaku keuangan, hal ini dapat dilihat dari nilai prob sebesar 0,1491 lebih
besar dari 0,05 (a = 5%). Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan
kausalitas satu arah (unidirectional causality) antara variabel perilaku keuangan dengan
kepuasan keuangan.

Variabel literasi keuangan secara statistik tidak signifikan dalam mempengaruhi
kepuasan keuangan, hal ini dapat dilihat dari nilai prob sebesar 0,1653 lebih besar dari 0,05 («
= 5%). Begitu pula sebaliknya, variabel kepuasan keuangan secara statistik juga tidak
signifikan dalam mempengaruhi literasi keuangan, hal ini dapat dilihat dari nilai prob sebesar
0,2716 lebih besar dari 0,05 (o = 5%). Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa tidak
terdapat hubungan kausalitas (independence) antara variabel literasi keuangan dengan
kepuasan keuangan.

3. Hasil dan Pembahasan

3.1. Hubungan Sebab-Akibat Antara Literasi Keuangan dan Perilaku Keuangan

Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan menunjukkan bahwa terdapat
hubungan kausalitas satu arah (unidirectional causality) antara literasi keuangan terhadap
perilaku keuangan. Hal ini menunjukkan bahwa tingkat literasi keuangan yang dimiliki
seseorang dapat mempengaruhi tindakan orang tersebut dalam berperilaku termasuk
mengelola dana yang dimilikinya.

Berdasarkan Theory Planned of Behavior, tindakan yang dilakukan seseorang
dilatarbelakangi oleh pengetahuan yang mereka miliki. Literasi keuangan juga termasuk salah
satu faktor dalam Theory Planned of Behavior yaitu control beliefs dimana control beliefs
berkaitan dengan keyakinan bahwa suatu perilaku atau pekerjaan dapat dilakukan atau tidak.
Pada penelitian ini, literasi keuangan mengarah pada keyakinan bahwa individu mengetahui
dan menguasai dengan baik informasi dan pengetahuan mengenai keuangan yang dimiliki
sehingga mempengaruhi perilaku mereka dalam mengelola keuangannya guna mencapai
tujuan.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Erawati & Susanti
(2016) yang menyatakan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara literasi keuangan
terhadap perilaku keuangan dimana semakin baik literasi keuangan yang dimiliki maka akan
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semakin baik pula perilaku keuangan yang ditunjukkan oleh individu tersebut. Selain itu
diperkuat pula oleh Dian Anita Sari (2015), Susanti (2013) dan Nujmatul Laily (2016).

3.2. Hubungan Sebab-Akibat Antara Perilaku Keuangan dan Kepuasan
Keuangan

Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan menunjukkan bahwa terdapat
hubungan kausalitas satu arah (unidirectional causality) antara perilaku keuangan terhadap
kepuasan keuangan. Hal ini menunjukkan bahwa semakin baik perilaku keuangan yang
dimiliki individu maka akan semakin tinggi pula tingkat kepuasan mereka akan kondisi
keuangan yang dimilikinya.

Berdasarkan data penelitian, nilai rata-rata perilaku keuangan responden dalam
penelitian ini sebesar 26,35 yang menunjukkan bahwa rata-rata responden memiliki perilaku
keuangan yang sedang atau cukup baik.

Berdasarkan data jawaban responden mengenai perilaku keuangan diketahui bahwa
sebagian besar responden setuju untuk membayar tagihan seperti listrik, air, dan kartu kredit
tepat waktu, mereka menjadikan harga sebagai pertimbangan utama dalam melakukan
pembelian, melakukan tawar-menawar harga sebelum melakukan pembelian, tidak
meminjamkan uang kepada orang lain, menyisihkan pendapatan untuk ditabung, memiliki
rencana untuk tujuan keuangannya, dan memiliki anggaran baik mingguan, bulanan, maupun
tahunan untuk diikuti. Sedangkan sebagian besar responden kurang setuju untuk melakukan
pencatatan keuangan guna membantu pengelolaan keuangan. Selain itu, sebagian besar
responden dalam penelitian ini tidak setuju untuk membayar premi asuransi serta
menyisihkan pendapatannya untuk berinvestasi.

Hasil uji dari penelitian ini sesuai dengan teori yang dikemukakan oleh Hasibuan et al
(2018) bahwa individu dengan perilaku keuangan yang baik akan menunjukkan tingkat
kepuasan yang lebih tinggi dalam hal keuangan. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian
yang telah dilakukan oleh Coskuner (2016) yang menyatakan bahwa perilaku keuangan
memiliki hubungan signifikan terhadap kepuasan keuangan seseorang, dimana kepuasan
keuangan akan cenderung meningkat sedikit demi sedikit apabila seseorang menerapkan
perilaku keuangan yang positif. Penelitian yang dilakukan oleh Agus Zainul Arifin (2018) dan
Oktaviany Pratiwi (2019), Robb & Woodyyard (2011) juga menyatakan bahwa perilaku
keuangan memiliki hubungan positif signifikan terhadap kepuasan keuangan seseorang.

3.3. Hubungan Sebab-Akibat Antara Literasi Keuangan dan Kepuasan Keuangan

Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan menunjukkan bahwa tidak terdapat
hubungan kausalitas apapun (independence) antara literasi keuangan dan kepuasan keuangan.
Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi tingkat literasi keuangan yang dimiliki oleh
seseorang tidak memiliki hubungan terhadap tingkat kepuasan akan keuangan yang dirasakan
oleh seseorang tersebut begitu pula sebaliknya.

Berdasarkan data penelitian, berdasarkan kepemilikan cicilan baik berupa cicilan
kendaraan maupun cicilan KPR sebanyak 34 dari 100 responden memiliki cicilan
kendaraan/KPR, dan sebagian besar responden tidak memiliki investasi yaitu sebanyak 63%
dari keseluruhan responden. Hal ini mengindikasikan bahwa meskipun mayoritas responden
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memiliki tingkat literasi keuangan yang baik tidak dapat menghindarkan mereka dari memiliki
cicilan atau hutang yang dapat menjadi beban keuangan baik dalam jangka pendek maupun
jangka panjang sehingga kepuasan keuangan menjadi lebih sulit dicapai dibandingkan individu
yang tidak memiliki beban hutang atau cicilan. Selain itu, banyaknya responden yang masih
belum memiliki investasi juga dapat menjadi indikasi bahwa meski seseorang telah memiliki
tingkat literasi keuangan yang baik tidak serta merta membuat mereka menerapkan
pengetahuan yang mereka miliki seperti menyisihkan pendapatan yang diterima untuk
berinvestasi guna mencapai kepuasan dalam hal keuangan, baik sekarang maupun di masa
yang akan datang.

Hasil penelitian ini didukung oleh Cicik Mahmudah Mukhafi (2020) yang menyatakan
bahwa literasi keuangan tidak memiliki hubungan signifikan dengan tingkat kepuasan
keuangan seseorang. Menurutnya, tidak semua orang yang melek keuangan akan menerapkan
pengetahuan keuangan yang dimilikinya dengan baik dan mencapai tingkat kepuasan
keuangan yang diinginkan. Hal ini diperkuat dengan hasil penelitian Yap et al (2016) dan Dinda
Arfiana Rusdini (2021) yang juga menyatakan hal yang sama.

4. Simpulan

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa
terdapat hubungan kausalitas (sebab-akibat) satu arah (unidirectional causality) antara literasi
keuangan terhadap perilaku keuangan, terdapat hubungan kausalitas (sebab-akibat) satu arah
(unidirectional causality) antara perilaku keuangan terhadap kepuasan keuangan, namun tidak
terdapat hubungan kausalitas (sebab-akibat) apapun (independence) antara literasi keuangan
dan kepuasan keuangan.

Adapun saran yang dapat dapat diberikan kepada pihak terkait mengenai hasil
penelitian yang telah dilakukan yaitu; bagi dunia akademis hasil penelitian ini diharapkan
dapat menjadi referensi untuk penelitian yang lebih baik dan dapat mengembangkan
penelitian selanjutnya dengan menggunakan teknik analisis yang berbeda seperti regresi
linear berganda, SEM (Structural Equation Model), maupun analisis jalur (path analysis). Selain
itu dapat pula dengan menambahkan variabel lain seperti beban cicilan atau hutang dan bias
kognitif yang tidak diikutsertakan dalam penelitian ini. Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan
dapat memasukkan rentang usia ke dalam karakteristik responden sehingga dapat
memberikan hasil penelitian yang lebih jelas mengenai kelompok usia dominan yang
memberikan jawaban dalam kuesioner. Bagi pihak terkait dalam dunia keuangan, disarankan
dapat melakukan sosialisasi yang lebih masif mengenai investasi dan asuransi kepada
masyarakat. serta bagi responden disarankan untuk lebih memperdalam wawasan mengenai
investasi dan asuransi yang dapat diperoleh dari berbagai sumber baik dari buku, artikel
online, seminar, maupun dari sosial media yang dapat diakses dengan mudabh.
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